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ABSTRAK 

Muhammad Mahrus Fadhilah. 230211050152. Praktik Penundaan Pembagian 

Warisan Pada Masyarakat Banjar Perspektif Hukum Islam dan Sosiologis. 

Tesis, Pembimbing (I) Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. (II) Dr. H. Anwar 

Hafidzi, Lc., MA.Hk. Pada Program Studi Hukum Kelurga Pascasarjana 

UIN Antasari Banjarmasin, 2026 

Kata kunci:  Hukum Waris Islam, Masyarakat Banjar, Penundaan Warisan, 

Sosiologi Hukum. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena penundaan 

pembagian warisan yang menjadi praktik umum dalam masyarakat Banjar, 

meskipun hukum Islam melalui sistem faraidh menganjurkan untuk penyegeraan 

pembagian harta waris. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik 

penundaan tersebut, mengidentifikasi faktor-faktor sosial dan budaya yang 

memengaruhinya serta menelaahnya melalui perspektif hukum Islam dan 

sosiologis. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris 

(socio-legal) dengan pendekatan sosiologi hukum. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan informan di tiga wilayah, yaitu Kabupaten Banjar, 

Kabupaten Barito Kuala, dan Kota Banjarbaru, yang kemudian dianalisis menjadi 

tiga kasus. Objek penelitian difokuskan pada perilaku hukum masyarakat terkait 

kepatuhan terhadap pelaksanaan hukum waris Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penundaan pembagian warisan 

dalam masyarakat Banjar didorong oleh motivasi etika dan budaya, seperti rasa 

hormat kepada almarhum, upaya menjaga keharmonisan keluarga, dan nilai agar 

tidak terkesan tergesa-gesa mengurus harta. Adapun dalam perspektif hukum 

Islam, penundaan yang mengabaikan hak ahli waris atau menimbulkan 

kemudaratan seperti pada Kasus I tidak dapat dibenarkan dan harus segera 

diselesaikan guna menghindari sengketa waris bertingkat (munasakhat), seperti 

pada kasus III. Sebaliknya, penundaan yang didasarkan pada kesepakatan mufakat 

dan kerelaan ahli waris pada kasusu II diperbolehkan karena tetap menjaga 

maslahat keluarga.  

Secara sosiologis, praktik penundaan pembagian warisan mencerminkan 

pluralisme hukum yang di mana norma hukum Islam, adat istiadat dan nilai 

kesopanan berjalan secara berdampingan dalam pengambilan keputusan keluarga. 

Penelitian ini menegaskan bahwa penilaian terhadap penundaan pembagian 

warisan tidak semata-mata ditentukan oleh lamanya waktu melainkan oleh 

indikator kemaslahatan dan pencegahan mudarat. Oleh karena itu, pembagian 

warisan idealnya disegerakan apabila penundaan berpotensi menimbulkan konflik, 

ketidakpastian hukum atau kerugian bagi ahli waris. 

. 
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ABSTRACT 

Muhammad Mahrus Fadhilah. 230211050152. The Practice of Postponing 

Inheritance Distribution in Banjar Society: Islamic Law and Sociological 

Perspectives. Thesis, Supervisor (I) Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. (II) Dr. 

H. Anwar Hafidzi, Lc., MA.Hk. In the Master of Family Law Program at 

Postgraduate UIN Antasari Banjarmasin, 2026 

Keywords: Islamic Inheritance Law, Banjar Society, Inheritance Postponement, 

Sociology of Law. 

This study was motivated by the phenomenon of inheritance distribution 

delays, which is a common practice in Banjar society, even though Islamic law 

through the faraidh system encourages the immediate distribution of inherited 

property. This study aims to analyze this practice of delay, identify the social and 

cultural factors that influence it, and examine it from an Islamic legal and 

sociological perspective. 

The research method used is empirical legal research (socio-legal) with a 

sociological approach to law. Primary data was obtained through in-depth 

interviews with informants in three regions, namely Banjar Regency, Barito Kuala 

Regency, and Banjarbaru City, which were then analyzed into three cases. The 

object of the study focused on the legal behavior of the community regarding 

compliance with the implementation of Islamic inheritance law. 

The results show that the delay in the distribution of inheritance in the 

Banjar community is driven by ethical and cultural motivations, such as respect 

for the deceased, efforts to maintain family harmony, and the value of not 

appearing to be hasty in managing assets. From an Islamic legal perspective, 

delays that ignore the rights of heirs or cause harm, as in Case I, are unjustifiable 

and must be resolved immediately to avoid multiple inheritance disputes 

(munasakhat), as in Case III. Conversely, delays based on mutual agreement and 

the willingness of the heirs in Case II are permissible. 

Sociologically, the practice of postponing inheritance distribution reflects 

legal pluralism, where Islamic legal norms, customs, and values of decency 

coexist in family decision-making. This study confirms that the assessment of the 

postponement of inheritance distribution is not solely determined by the length of 

time but by indicators of benefit and prevention of harm. Therefore, inheritance 

distribution should ideally be expedited if the postponement has the potential to 

cause conflict, legal uncertainty, or loss to the heirs. 
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MOTO 
 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan maupun kesedihan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu 

senang” 

(Imam Syafi’i) 

 

 

بْ وَلاحَِظْ تكَُنْ عَارِفاً  جَرِِّ

“Coba dan amati, pasti kau akan menjadi seseorang yang berpengetahuan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق .H 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

 Dh : ض  .15
   

 

1. Vocal 

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan * 

  َ  A Fathah 

  ِ  I Kasrah 

  ِ  U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh )ُجال يوانُ( ,al-rijâl bukan ar-rijâl )الر ِّ  al-dîwân )الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Vocal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan * 

َ   ي    Ai a dan i 

َ   و    Au a dan u 

 

2. Vocal Panjang 

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan  harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan * 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam system aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl. al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

ةُ ) رُور   tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian (الضَّ

seterusnya. 
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5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يق ة  .1  Tharîqah ط رِّ

عة الاسلامي ة  .2 امِّ  Al-Jâmîah al-Islâmiyyah الج 

حد ة الوُجُود  .3  Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kafital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذه ب الأستاذُ 

 tsabata al-ajru ثب ت الأجرُ 

ي ة كة الع صرِّ ر   al-harakah al-ʻashriyyah ا لح 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهد أن لا اله الا  الله

الِّح  mawlânâ Malik al-Shâlih مولانا ملك الص 

 yu’tsirukum Allâh يؤُثِّرُ كم الله

ظاهِّر الع قلي ة  al-mazhâhir al-ʻaqliyyah الم 

 hub al-istithlâʻ حب  الاستِّطلاع

يوان ن  الح   al-mâddah al-mashnûʻah min al-hayawân الماد ة المصنوعة مِّ

 tharf al-ʻayni ط رفُ الع ينِّ 

ة  al-musâhamah المُساه م 

يقاً  man salaka tharîqan من س ل ك  ط رِّ
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KATA PENGANTAR 

 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم

َ سَيِّّدِّنََ وَ  رَفِّ احلاَ نحبِّيَاءِّ وَالحمُرح سَلِّيْح َ وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلىَ اَشح دُ لله رَبِّّ احلعَالَمِّيْح مَح مَُُمَّدٍ, وَعَلىَ الَِّهِّ  مَوحلَانََ اَلْح
َ . اَمَّا بَـعحدُ  بِّهِّ اَجْحَعِّيْح  وَصَحح

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt, atas segala limpahan karunia, 

nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya tesis ini dapat terselesaikan. 
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